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ORINEWS.id – Aksi pengemis memaksa meminta uang di kawasan
industri,  Kabupaten  Pasuruan,  Jawa  Timur  viral  di  media
sosial. Pengemis tersebut bahkan sampai membuka pintu mobil
untuk meminta uang kepada warga.

Dalam  video  viral  tampak  awalnya  pengemis  ini  berdiri  di
samping mobil yang terparkir di depan Pasuruan Industri Estate
Rembang  (PIER)  tepatnya  di  Desa  Raci,  Kecamatan  Bangil,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Dia lalu membuka pintu mobil
dan mencoba masuk ke dalam kendaraan.

kronologi kejadian bermula saat pengemis tersebut mendekati
mobil  dan  mengetuk  kaca  serta  mengucapkan  doa  agar  semua
pengendara bisa pergi naik haji ke Tanah Suci Makkah. Pengemis
ini  lalu  diberi  uang  Rp2.000  namun  tidak  terima  hingga
terlihat emosi dan terjadi seperti dalam video yang viral.

Slamet warga setempat mengatakan, pelaku merupakan pengemis
yang sering datang saat kondisi parkiran ramai.

“Iya  orang  itu  pengemis,  memang  perilakunya  tidak  sopan,”
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ujarnya, Selasa (25/2/2025).

Polisi  yang  menerima  informasi  kejadian  viral  ini  lalu
mendatangi lokasi dan mencari keterangan beberapa saksi. Hasil
pemeriksaan, peristiwa tersebut terjadi saat ada pemulangan
ratusan santri pondok pesantren menjelang puasa Ramadan.

Kapolsek  Bangil  Kompol  Sukiyanto  mengatakan,  pria  tersebut
sering melakukan pemaksaan ketika meminta uang kepada pengguna
jalan dan marah bila tidak

“Saat  itu  ada  haflah  pondok  jadi  suasananya  ramai.  Jadi
pengemis  ini  memang  kurang  sopan.  Dikasih  sedikit  minta
lebih,” katanya.

Kapolsek mengimbau kepada warga agar berhati-hati dan waspada.
Sebab banyak sekali modus yang dilakukan pelaku kejahatan saat
melancarkan aksinya.[]


